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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pembelajaranl fisika merupakanl pembelajaran yang berkaitanl 

dengan lcara mempelajari alaml secara sistematisl berupa prosesl 

penemuan yangl memberikan kebebasanl kepada siswal untuk 

menemukanl sesuatu yangl barul bukan sekedar penguasaanl kumpulan 

pengetahuanl yangl berupa lfakta, lkonsep, latau lprinsip. 

Pembelajaranl fisikal seyogyanya mengandung tiga lingkup berupa 

produk, proses dan sikap. Fisikal sebagai prosesl adalah keterampilanl 

yang dimilikil ilmuwan untukl menghasilkan produkl sedangkan sebagail 

sikap adalahl perilaku lberdasarkan keyakinanl yang dimilikil oleh 

ilmuwanl dalaml menghasilkan lproduk.1 Pembelajaranl fisikal sebaiknya 

memperhatikanl Naturel of Sciencel sebagai lproses, lproduk, dan lsikap 

sehingga pemahaman terhadap fisikal dapat berguna untuk mengatasi 

permasalahan- permasalahan yang dihadapi. Untuk menyelesaikan 

permasalahan fisika dalam membangunl konsep diperlukanl keselarasan 

antarl fakta-faktal dan konsepl dasar lyang dimiliki lsiswa. 

Tujuanl pembelajaran fisikal yang tertuangl di dalaml kerangka 

                                                      
1 Eko Sujarwanto, ”Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penyelesaian 

Masalah dalam Pembelajaran Fisika” Dalam DIFFRACTION 1, no 1 (2019): 45-

47 
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Kurikuluml 2013 ialahl menguasai konsepl dan prinsipl serta mempunyai l 

keterampilan lmengembangkan ilmul pengetahuan danl sikap percayal 

diri sebagail bekal untukl melanjutkan lpendidikan padal jenjang yangl 

lebih tinggil serta mengembangkanl ilmu lpengetahuan ldan teknologi 

(lKemendikbud, 2014l). Berdasarkanl tujuan tersebutl pembelajaran 

fisikal di lSMA/MA harus menjadi wadah dan saranal untukl melatih 

paral siswa lmenguasai lpengetahuan, lkonsep, danl prinsip lfisika. 

Dalam pencapaian tujuan pembelajaranl fisikal dibutuhkan adanya 

keaktifan dari siswa. Keaktifanl dalam belajarl fisika terletakl padal dua 

lsegi, yaitul aktif ldalam bertindakl dan aktifl dalam lberpikir.2 Siswa 

dikategorikan aktif ketika mampu menghubungkanl pengetahuan barul 

dengan pemahamanl awal lmereka. 

Kenyataan yang ditemui di lapangan mata pelajaran fisika tidak 

serta merta dapat diterapkan sesuai keinginan. Ada banyak kendala 

yang dialami guru maupun siswa dalam proses memberi dan menerima 

materi pembelajaran. Hal ini dibuktikan berdasarkan wawancaral 

dengan salahl seorang gurul fisika dil SMAl IT Walisongo, 

Wonodadi Blitar, beliau mengungkapkan bahwa l hasil belajarl siswal 

masih lrendah. Banyakl siswa yangl menganggap fisikal sebagai matal 

pelajaran sulitl karena banyak rumus yang harus dihafal dan simbol 

yang tidak dimengerti siswa. Dalam l memahami materil gelombang 

                                                      
2 Rismatul Azizah, dkk, “Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada 

Siswa SMA,” dalam Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikassinya Vol 5, no 2 

(2015): 44-50 
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misalnya siswal lebih seringl menerima materil dan lpersamaan- 

persamaanl tanpa melakukanl proses penemuanl sendiri suatul konsep 

lfisika.3 Jikal masalahl inil terus-menerusl berkelanjutanl siswa akan 

mengalami kegagalan dalam memahami suatul konsep yangl nantinya 

berdampakl dalam memecahkanl permasalahan yangl berhubungan 

ldengan lmasalah lsehari-hari. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika, guru sebagai 

fasilitator bertanggungjawab terhadap proses belajar mengajar sudah 

seharusnya memahami permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

mempelajari fisika. Berbagai upaya perlu dilakukan guru dalam 

mengatasil permasalahan ltersebut. Upayal yang lbisa dilakukanl antara 

llain mengoptimalkan penggunaanl media lpembelajaran, menerapkan 

strategi dan metode pembelajaranl yangl sesuai denganl materi 

lpembelajaran. Dengan penerapan metodel pembelajaran yangl sesuai 

diharapkanl mampu membantul siswa memahamil materi pelajaranl 

sehingga hasill pembelajarannya semakin lmeningkat. 

Strategil pembelajaran diartikanl sebagai polal kegiatan 

pembelajaranl yang dipilihl dan digunakanl gurul secara lkonstektual, 

sesuail denganl karakteristik lsiswa, kondisil sekolah, llingkungan sekitarl 

serta tujuanl khususl pembelajaran lyang dirumuskan. Strategil 

pembelajaran terdiril atas semual komponen materil pelajaran ldan 

prosedurl yang akanl digunakan untukl membantu siswal mencapai 

                                                      
3 Ida Purnamasari, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Fisika pada Materi Fluida Statis,” dalam Pros.Seminar Pend.IPA Pascasarjana 

UM Vol 2, (2017): 191-195 
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tujuanl pembelajaran ltertentu. Strategil terdiri atasl metode danl model 

yangl menjamin siswal mencapai ltujuan. Metode pembelajaranl 

diartikanl sebagai caral yangl digunakan luntuk mengimplementasikanl 

rencana yangl sudah disusunl dalam bentukl kegiatan nyatal dan praktisl 

untuk mencapail tujuan lpembelajaran.4 Sedangkanl model lpembelajaran 

sebagaimana dimaksudl dalam Permendikbudl Nomor 103l Tahun 2014l 

dan Permendikbudl Nomor 22l Tahun 2016l adalah modell pembelajaran 

yangl menonjolkan aktivitasl dan lkreativitas, lmenginspirasi, 

menyenangkanl dan lberprakarsa, berpusatl pada lsiswa, lotentik, 

lkonstektual, danl bermakna lbegi lkehidupan lsehari-hari.5 

Suatu modell pembelajaranl dikatakanl baik jikal memenuhil kriteria 

diantaranya lPertama, lvalid. Modell yang dikembangkanl didasarkan 

padal rasional teoritikl yang kuatl dan terdapatl konsistensi linternal. 

lKedua, lpraktis. Jikal apal yang ldikembangkan dapatl diterapkan danl 

kenyataan apal yangl dapat dikembangkanl tersebut ldapat lditerapkan. 

lKetiga, lefektif.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan upaya untuk 

mengatasi adalahl dengan menerapkanl model lpembelajaran. Dalaml hal 

inil penulis memilih menerapkan modell inkuiril bebas ltermodifikasi. 

Modell inkuiri lbebas termodifikasil adalah sebuahl model pembelajaranl 

yang dilakukanl siswa luntuk melakukanl percobaan dalaml 

                                                      
4 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Model- Model Pembelajaran,(Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 9 

5 Ibid, hal.10 
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pembelajaran untukl menyelesaikan permasalahan yang nyata.6  

Dalam penelitiannya penulis menerapkan model inkuiri bebas 

termodifikasi melalui pendekatan saintifik untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadapl hasil lbelajar siswal pada matal pelajaranl fisika 

khususnya padal materi gelombang kelasl XI lSMA IT Walisongo. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanl latar belakangl tersebut, didapatkan rumusan masalahl 

sebagai lberikut : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model inkuiri bebas termodifikasi 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA IT Walisongo pada mata 

pelajaran fisika khususnya materi gelombang? 

2. Bagaimanal pengaruh penerapan model pengajaranl langsungl (ldirect 

instructionl) terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA IT Walisongo 

padal mata pelajaranl fisikal khususnya materi gelombang? 

3. Bagaimana perbedaan penerapan model inkuiri bebas termodifikasi 

dengan pengajaran langsung (direct instruction) terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI  SMA IT Walisongo pada mata pelajaran fisika 

khususnya materi gelombang? 

C. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika. 

                                                      
6 Fitri Dwi Romantika, dkk, “Pengaruh Model Inkuiri Bebas 

Termodifikasi Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi.” dalam Prosiding 
Seminar Nasioanl Fisika V, (2019): 1-4 
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2. Banyaknya permasalahan dan kesulitanl belajar yangl dialami siswal 

padal mata pelajaranl fisika. 

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. 

 

4. Kurang optimalnya penggunaan sarana dan medial pembelajaran dalaml 

menunjang prosesl pembelajaranl fisikal dil dalam l kelas. 

5. Tidak   tepatnya   model yang diterapkan guru dalam penyampaian 

materi pembelajaran. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl yang dikemukakan, didapat tujuanl 

pembelajaran lsebagai lberikut: 

1. Untukl mengetahuil pengaruh penerapan modell inkuiri bebas 

termodifikasi melalui pendekatan saintifik terhadap hasill belajar siswal 

kelas XIl SMAl IT Walisongo padal mata pelajaranl fisikal khususnya 

materi gelombang. 

2. Untukl mengetahui pengaruhl penerapan modell pengajaran llangsung 

(ldirect intructionl) terhadapl hasil belajarl siswal kelas XI SMA IT 

Walisongo pada mata pelajaran fisika khususnya materi gelombang. 

3. Untuk mengetahui perbedaan penerapan model inkuiri bebas 

termodifikasi dengan penerapanl model pengajaranl langsung (directl 

intruction) terhadapl hasil lbelajar siswal kelasl XI SMA IT Walisongo. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Adapun hipotesisl dalam penelitianl ini adalah : 

lH0 = tidakl ada pengaruhl penerapan modell inkuiril bebas termodifikasi 

melalui pendekatanl saintifik terhadapl hasil belajarl kognitif siswal pada 

lmateri gelombang kelasl XIl SMAl IT Walisongo. 

H1 = ada pengaruh penerapan model inkuiri bebas termodifikasi 

melalui pendekatanl saintifik terhadapl hasil belajarl kognitif siswal pada 

lmateri gelombang kelasl XIl SMAl IT Walisongo. 

F. Manfaat Penelitian 

Adanyal penelitian inil diharapkan dapatl menghasilkan suatul 

telaah lyang komprehensifl sehingga dapatl diambil lmanfaat, 

ldiantaranya: 

a. Secaral teoritisl 
 

Manfaatl secara teoritisl yaitu agarl penelitian inil dapat memperkayal 

khazanah lkeilmuan, menambah wawasan bagi peneliti maupun 

pembaca serta dapat mengembangkan proses belajar mengajar menjadi 

lebih baik khususnya pada lmata pelajaranl fisika dil sekolahl menengah 

latas. 

b. Secaral praktisl 

 

Selainl manfaat teoritisl dalam penelitianl terdapat pulal manfaat lpraktis, 

yaitul sebagai lberikut : 

1) Bagil penelitil 

 

a) Mengetahui berbagai permasalahan yang dialami siswa pada 
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mata  pelajaran fisika sehingga kedepannya diharapkan mampu 

mengantisipasi dan menemukan solusi yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan. 

b) Mengembangkan  wawasan mengenai penggunaan berbagai 

model pembelajaran. Dalam penerapannya, guru hendaknya 

tidak hanya menggunakan satu model pembelajaran adakala 

guru harus bisa memvariasi model pembelajaran yang lain agar 

pembelajaran lebih variatif, menarik, dan menyenangkan. 

c) Mengetahuil pengaruh modell inkuiri bebasl termodifikasi 

terhadapl hasill belajarl siswa padal mata pelajaranl fisikal materi 

lgelombang. 

2) Bagi siswa 

a) Penerapan model inkuiri bebas termodifikasi melalui 

pendekatan saintifik diharapkan mampu membantu siswa 

mengatasi sekian dari beberapa permasalahan yang dihadapi 

dalam belajar fisika. 

b) Dapat membantu mengatasi masalah kesulitan belajar siswa. 

c) Dapatl meningkatkan pemahamanl siswa padal materi lgelombang. 

d) Dapatl meningkatkan hasill belajar lsiswa. 

3) Bagil guru 

a) Sebagail bahan pertimbanganl guru dalaml melaksanakan 

kegiatanl belajar mengajarl di kelasl dalam rangkal meningkatkan 

mutul pendidikan ldan memahamkanl siswa, khususnyal dil bidang 
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lfisika. 

b) Hasill penelitian inil diharapkan dapatl dimanfaatkan gurul mata 

lpelajaran fisikal dalam memilihl model pembelajaranl yang 

cocokl diterapkan luntuk peserta ldidiknya. 

c) Hasill penelitian inil dapat dijadikanl solusi untukl mengatasi 

masalahl yang datangl di lkelas, sepertil peserta didikl yang 

cenderungl pasif danl rendahnya lprestasi lbelajar. 

4) Bagil sekolahl 

 

Sebagail masukan untukl meningkatkan mutul pendidikan sekolahl 

untuk lwaktu jangka lpendek, waktul jangka menengahl ataupun 

waktul jangka lpanjang. 

5) Bagil lalmamater, yang dalam hal ini adalah IAIN Tulungagung 

Sebagai acuan untuk melihat perkembangan proses pembelajaran 

yang dialami mahasiswa dan untuk menentukan kelayakan proses 

pembelajaran mahasiswa pada pembelajaran jenjang selanjutnya. 

6) Bagi pembaca 

 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl bermanfaat bagil pembaca 

lsebagai sumber referensi maupun bahanl acuan guna memahamil 

dan lmengimplementasikan lteori, lkonsep, dan llangkah-langkah 

lpenulisan kerangkal ilmiahl beserta lunsurnya. 

G. Penegasan Istilah 

 

Diperlukan adaya penegasan istilah dalam l penelitian inil untukl 

menghindari adanyal kesalahan dalaml penafsiran. 
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1. Secara konseptual 
 

a. Pendekatan saintifik 

 

Pendekatanl scientific adalahl pembelajaran yangl menggunakanl 

kaidah- lkaidah lkeilmuan. Pendekatanl scientific ataul metode ilmiahl 

pada lumumnya memuatl serangkaian aktivitasl pengumpulan datal 

melalui lobservasi, lmenanya, leksperimen, mengolahl informasil atau 

ldata, kemudianl mengkomunikasikanl . 

Sejalanl dengan pendapatl diatas menurutl pendekatan scientificl 

adalah prosesl pembelajaran yangl dirancang sedemikianl rupa agarl 

peserta didikl secara aktifl mengontruk lkonsep, hukuml atau prinsipl 

melaluil tahapan-tahapanl mengamatil (untukl identifikasi ataul 

menemukan lmasalah), merumuskanl masalah, mengajukanl ataul 

merumuskan lhipotesis, mengumpulkanl data denganl berbagai lteknik, 

menganalisisl data, menarikl kesimpulan danl mengomunikasikan 

lkonsep, lhukum, ataul prinsipl yang lditemukan. Prosesl pembelajaran 

denganl menggunakanl pendekatanl scientific diarahkanl agar pesertal 

didik mampul merumuskan lmasalah bukanl hanya menyelesaikanl 

masalah denganl menjawab lsaja. Prosesl pembelajaranl diharapkan 

diarahkanl untuk melatihl berpikir analitisl (pesertal didikl diajarkanl 

bagaimanal mengambill lkeputusan) bukanl berpikir mekanistisl (rutinl 

denganl hanya mendengarkanl danl menghapal lsemata). 

Pendekatanl scientific telah digunakan dalaml pendidikan dil 

Amerika akhirl abadl ke-19l dimana padal saat itul pembelajaran sainsl 
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menekankan padal metode laboratoriuml formalisitik yangl kemudian 

diarahkanl padal lfakta-faktal lilmiah. Pendekatanl scientific padal 

dasarnya sudahl digunakan dalaml kurikulum dil Indonesial dengan 

istilahl learning byl doing yangl dikenal denganl cara belajarl siswal aktif 

dalaml melaksanakan kegiatanl pembelajaran yangl formal diadopsil 

dalaml kurikulum l1975. 

Tujuanl pendekatanl scientific dalaml pembelajaran antaral lain 

untukl meningkatkanl kemampuan berpikirl peserta ldidik, membentukl 

kemampuan dalaml menyelesaikanl masalahl secara lsistematik, 

menciptakanl kondisi pembelajaranl supayal peserta didikl merasa bahwal 

belajar merupakanl suatu lkebutuhan, melatihl pesertal didik dalaml 

mengemukakanl lide-ide, meningkatkanl hasil belajarl peserta ldidik, dan l 

mengembangkanl karakterl peserta ldidik. 

b. Model inkuiri bebas termodifikasi 

  Inkuiril berasal daril bahasa Inggrisl yang dapatl diartikan sebagail lproses 

bertanyal dan mencaril tahu jawabanl terhadap pertanyaanl ilmiahl yang 

ldiajukan. Denganl kata lainl inkuiri adalahl suatu prosesl untuk memperolehl 

dan mendapatkanl informasi denganl melakukan observasil dan ataul 

eksperimen untukl mencaril jawabanl atau memecahkanl masalah terhadapl 

pertanyaan ataul rumusan masalahl denganl menggunakan kemampuanl berpikir 

kritisl dan llogis.7 

  Model inkuri memilikil macam-macaml ljenis. Berikutl merupakanl jenis 

inkuiril menurutl lyaitu: 

                                                      
7 Sofan Amri, Proses Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2010), hal.85 
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1) Inkuiril bebas, yaitul merupakan prosesl inkuiri dimanal siswa diberil 

kebebasan menemukanl permasalahanl untuk ldiselidiki, menemukanl 

dan menyelesaikanl masalahl secara lmandiri, merancangl prosedur 

ataul langkah-langkahl yang ldiperlukan. 

2) Inkuiril lterbimbing, yaitul merupakan prosesl inkuiri dimanal siswa 

dituntutl untukl menemukan konsepl melaluil lpetunjuk-petunjukl 

lseperlunya, berupal lpertanyaan- pertanyaanl yang membimbingl daril 

seorangl lguru. 

3) Inkuiril lmodifikasi, yaitul merupakan kolaborasil dari inkuiril 

terbimbing danl inkuiril lbebas. 

Inkuiril bebas termodifikasil merupakan suatul kegiatan inkuiril 

lbebas, tetapil dalaml penentuan masalahnyal diberikanl oleh lguru. 

Permasalahanl didapat melaluil lpengamatan, eksplorasil atau prosedurl 

penelitian untukl memperoleh jawabanl dan siswal harus didorongl untuk 

memecahkanl lmasalah. Selainl itu peranl guru hanyal sebagail 

narasumber yangl memberikan bantuanl jika diperlukanl untuk menjaminl 

bahwal siswa tidakl gagall dalaml lpembelajaran. Bantuanl yang 

diberikanl gurul berupal pertanyaan-pertanyaanl yang dapatl membantu 

siswal dalam berpikirl dan menemukanl cara-caral penelitianl yang ltepat. 

Tujuan pembelajaran inkuiri pada prinsipnya adalah untuk 

membantu siswa bagaimana merumuskan pertanyaan, mencari jawaban 

atau pemecahan untuk memuaskan keingintahuannya dan membantu 
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teori dan gagasannya tentang dunia.8  

Lebihl jauh lagil dikatan bahwal pembelajaran inkuiril bertujuan 

luntuk mengembangkanl tingkat berpikirl dan jugal keterampilanl berpikir 

lkritis. Tujuanl inkuiril dimaksudkan untukl pendidik lsendiri, yaitul 

memungkinkanl pendidikl belajarl tentang siapal siswa lmereka, apal yang 

merekal ketahui danl bagaimana pikiranl peserta didikl saat lbekerja, 

sehinggal pendidik dapatl menjadi fasilitatorl yang lebihl efektif berkatl 

adanya pemahamanl pendidik terhadapl peserta ldidik.9 

c. Modell pengajaran llangsung (directl lintruction) 

 

Modell pengajaran langsungl (directl lintruction) merupakanl suatu 

pendekatanl mengajar yangl dapat membantul siswa dalaml mempelajari 

keterampilanl dasar danl memperoleh informasil yang dapatl diajarkan 

lselangkah ldemi lselangkah.10 Pendekatanl mengajar inil sering disebutl 

model lpengajaran llangsung. Apabilal guru menggunakanl model 

pengajaranl langsung lini, gurul mempunyail tanggungjawabl untukl 

mengidentifikasil tujuan pembelajaranl danl tanggungjawabl yang besarl 

terhadap penstrukturanl isi/materil atau lketerampilan, menjelaskanl 

kepada lsiswa, lpemodelan/mendemonstrasikanl yang ldikombinasikan 

denganl llatihan, memberikanl kesempatan padal siswa untukl berlatih 

lmenerapkan konsepl atau keterampilanl yang telahl dipelajari sertal 

                                                      
8 Udin Syaefudin, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hal.170 
9 Annisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, 

(Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 2013), hal.172-173 
10 Annisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran..., 

hal.99-101 
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memberikanl umpan lbalik. 

Ciri-ciri modell pengajaranl llangsung, adalahl sebagai lberikut: 

 

1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa 

termasuk prosedur penilaian belajar. 

2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 
 

3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang 

diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung 

dengan berhasil. 

d. Hasill belajar siswal 

 

Robertl Gagnel (l1974) meninjaul hasil belajarl yang harusl dicapai 

olehl siswal dan jugal meninjau prosesl belajar menujul ke hasill belajarl 

dan llangkah-langkahl intruksional lyang dapatl diambil olehl guru dalaml 

membantu lsiswa lbelajar. 

a.) Indikatorl hasil belajarl siswal 

 

Yangl menjadi indikatorl utama hasill belajar siswal adalahl sebagai 

lberikut: 

1) Ketercapaianl daya serapl terhadap bahanl pembelajaranl yang 

ldiajarkan, baikl secara lindividual. Pengukuranl ketercapaian dayal 

serap inil biasanya dilakukanl dengan penetapanl kriteria ketuntasanl 

minimall (lKKM) 

2) Perilakul yang digariskanl dalam tujuanl pembelajaran telahl dicapai 

loleh lsiswa, baikl secara individuall maupun lkelompok. Namunl 

demikian menurutl Syaiful Bahril Djaramah danl Aswan lZain (dalaml 
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buku lStrategi Belajarl Mengajarl 2002:120l)indikatorl yang banyakl 

dipakai sebagail tolak ukurl keberhasilan adalahl daya lserap. 

b.) Faktorl yang mempengaruhil hasill belajar lsiswa 

 

Hasill belajar dapatl dipengaruhi olehl berbagai lhal. Secaral umum 

hasill belajarl dipengaruhi 3l hall atau lfaktor. lFaktor-faktorl tersebut 

lyaitu: 

1) Faktorl internall (faktorl dalam ldiri) 

 

2) Faktorl eksternall (faktorl diluar ldiri) 
 

3) Faktorl pendekatan belajarl 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematikal pembahasan bertujuanl untuk memudahkanl jalannya 

pembahasanl terhadapl suatu maksudl yang terkandungl dalam karya 

ilmiah atau laporan hasil penelitian sehingga dapatl dipahami secaral 

teraturl dan lsistematis. Adapunl sistematikal pembahasan dalaml skripsi 

inil adalah lsebagai lberikut: 

1. Bagianl awall 

 

Bagianl awal skripsil memuatl sampul ldepan, halamanl judul, halamanl 

lpersetujuan, halamanl lpengesahan, halamanl pernyataan lkeaslian, 

lmotto, halamanl lpersembahan, lprakata, halamanl daftar lisi, halamanl 

daftar ltabel, halamanl daftar lgambar, halamanl daftar lampiranl danl 

halaman labstrak. 

2. Bagianl intil 
 

Bagianl inti skripsil memuat 6l lbab, lyaitu: 
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Bab lI: Pendahuluanl 

 

Pendahuluan meliputi latar belakang lpenelitian, fokusl permasalahan 

lpenelitian, tujuanl lpenelitian, hipotesis lpenelitian, kegunaan lpenelitian, 

penegasanl istilah danl sistematikal lpembahasan. 

Babl lII: Kajianl lPustaka 

Kajian pustaka meliputi deskripsil lteori, penelitianl terdahulu ldan 

lparadigma lpenelitian. 

Babl lIII: Metodel lPenelitian 

Metode penelitianl meliputi pendekatan lpenelitian, jenis penelitian, 

variabel penelitian, instrumen penelitisn, kehadiranl lpeneliti, llokasi 

lpenelitian, sumberl ldata, teknikl pengumpulanl ldata, analisal ldata, 

pengecekanl keabsahanl temuan danl ltahap-tahapl lpenelitian. 

Babl lIV: Hasill lPenelitian 

Hasil penelitian meliputi deskripsil ldata, pengujian hipotesis, temuan l 

penelitianl danl analisis ldata. 

lBab lV: Pembahasanl 

Berisi pembahasan mengenai fokus permasalahan masalah dan garis 

besar kesimpulan hasil analisis data. 

Bab VI: Penutup 

Penutup berisi kesimpulanl dan lsaran. 

 

3. Bagianl akhirl 

 

Padal bagian akhirl daril skripsil memuat uraianl mengenai ldaftar 

lrujukan,    llampiran-lampiranl danl daftarl riwayat lhidup. 


